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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	FAKULTAS HUKUM

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Pengantar Hukum Indonesia
	Kode MK
	:
	

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	TIM DOSEN
	Kode Dosen
	:
	

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit, tidak ada praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mengetahui dan mampu memahami  hukum yang pernah-sedang dan akan berlaku di Indonesia.
2. Mahasiswa mendapatkan gambaran umum mengenai pembidangan hukum positif Indonesia.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mengerti ruang lingkup pembelajaran Penghantar Hukum Indonesia (PHI) sebagai mata kuliah yang mempelajari mengenai hukum yang pernah-sedang dan akan berlaku di Indonesia.

Mahasiswa mengerti tentang ius constitutum (hukum positif) dan ius constituendum).

Mahasiswa mengerti korelasi pembelajaran PHI dan Pengantar Ilmu Hukum (PIH).    

	Memberikan pengertian mengenai hukum positif Indonesia ; HTN, HAN, Pidana, Perdata, Hukum Acara, Agraria, Islam, Adat, Dagang, Internasional

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup dan manfaat pembelajaran PHI. Mampu memberikan pengertian mengenai ius constitutum dan ius constituendum, serta mampu menjelaskan korelasi PHI dengan PIH.


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	2


	Mahasiswa memahami sejarah perkembangan hukum di Indonesia dari jaman VoC sampai dengan pra-kemerdekaan.


	Sejarah perkembangan hukum Indonesia sejak jaman :
· VoC;

· Hindia Belanda; BR,RR, IS

· pra-merdeka; konkordansi dan Pasal II Peralihan
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Mahasiswa mampu menjabarkan serta menandai tonggak-tonggak penting sejarah perkembangan hukum Indonesia.
Memahami ps. 75 RR, ps. 131 IS, kodifikasi dan unifikasi hukum, azas konkordansi dan Pasal II Peralihan.



	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	3


	Mahasiswa mengerti definisi, sifat, bentuk dan fungsi hukum. Mahasiswa mengetahui sumber hukum dan sistem hukum yang dianut Indonesia.


	· Definisi hukum dari para sarjana hukum;

· Sifat hukum yang mengikat dan memaksa;

· Fungsi hukum : menjamin kepastian hukum, menjamin keadilan sosial, mengayomi masyarakat;

· Bentuk hukum tertulis dan tidak tertulis serta isi hukum privat dan publik.

· 5 sumber hukum;

· Sitem hukum Anglo Saxon dan Eropa Kontinental serta  Sistem Hukum Adat dan Islam sebagai ciri Indonesia 

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  definisi, sifat, bentuk dan fungsi hukum.  Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai sumber hukum dan sistem hukum yang dianut Indonesia.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	4

	Mahasiswa memahami unsur negara; dapat menjelaskan definisi, subjek, azas dan kelembagaan HTN
	· Mendefinisikan HTN;

· Unsur-unsur negara (rakyat, wilayah, pemerintahan dan pengakuan);

· Subjek HTN;

· Azas-azas HTN (kedaulatan rakyat, negara hukum dan pemisahan kekuasaaan).


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian HTN, menjelaskan unsur negara, subjek HTN, serta azas-azas dan kelembagaanHTN.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	5
	Mahasiswa memahami definisi, subjek, azas HAN
	· Mendefinisikan HAN sebagai HTN dalam arti sempit;

· Subjek HAN;

· Azas-azas HAN.


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian HAN, menjelaskan subjek HAN serta azas-azas HAN.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	6

	Mahasiswa mengetahui pengertian hukum Pidana sebagai hukum publik. Memahami azas-azas dalam hukum pidana, memahami pembagian pidana objektif (pidana materiil dan formil) dan subjektif.
Memahami pengaturan hukum pidana secara umum.
	· Definisi Hukum Pidana
· Azas-azas hukum pidana

· Ius Poenale a) Pidana materiil (pidana umum, pidana khusus) b) Pidana formil

· Ius Puniendi

· Peristiwa pidana/Delik -> Alasan Pemaaf dan Alasan Pembenar

· Perbuatan Pidana/Delik Pidana
· Jenis Pemidanaan -> Hukuman Pokok dan Hukuman Tambahan

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Undang-Undang Hukum Pidana
2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman  hukum Pidana sebagai hukum publik. Menjelaskan azas-azas dalam hukum pidana, pembagian pidana objektif (pidana materiil dan formil) dan subjektif.

Memaparkan pengaturan hukum pidana secara umum.
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	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
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PEMBELAJARAN
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PENILAIAN

	7

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian hukum Perdata sebagai hukum privat.

Memahami pengaturan hukum perdata secara umum.

	-Definisi hukum perdata

- Buku I BW; orang, badan hukum, pendewasaan, ps.2 BW

- Buku II BW; a) benda berwujud i) bergerak, ii) tidak bergerak, b) benda tidak berwujud; 

- Buku III BW; perikatan karena UU dan perjanjian, perjanjian menimbulkan perikatan, syarat sah perjanjian (subjektif, objektif), cakap hukum,;

- Buku IV BW; alat bukti, daluarsa (acquisitive verjaring & extinctive verjaring) 

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Undang-Undang Hukum Perdata
2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Mendefinisikan hukum Perdata.

Menguraikan pengertian subjek hukum perdata termasuk perluasannya. Menguraikan pengertian benda dan jenis-jenisnya. Menguraikan pengertian perikatan dan sumbernya, syarat sah perjanjian dan kecakapan hukum. Mengerti dan memahami alat bukti perdata dan daluarsa. 
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	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
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	SUMBER 
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	INDIKATOR
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	8
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian hukum acara pidana, mengetahui sumber dan dasar hukum acara, memahami azas-azas hukum acara, mengetahui subjek-subjek hukum acara serta memahami kompetensi mengadili dan putusan hakim. 
	· Definisi hukum acara pidana
· Landasan hukum acara pidana
· Azas-azas hukum acara pidana
· Subjek hukum acara pidana
· Pelaksanaan hukum acara pidana

· Upaya hukum

· Kompetensi Mutlak dan Relatif
· Pra-peradilan

· Isi putusan


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. Kitab Undang-Undang Acara Pidana
2. Undang-Undang Pokok Kekuasaan Keakiman;

3. Undang-Undang Mahkamah Agung;

4. Undang-Undang Peradilan Umum;

5. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian  hukum acara pidana, mengetahui sumber dan dasar hukum acara, memahami azas-azas hukum acara, mengetahui subjek-subjek hukum acara serta memahami kompetensi mengadili dan putusan hakim.
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	9
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian hukum acara perdata, mengetahui sumber dan dasar hukum acara, memahami azas-azas hukum acara, mengetahui subjek-subjek hukum acara serta memahami kompetensi mengadili dan putusan hakim.
	· Definisi hukum acara perdata 

· Landasan hukum acara perdata 
· Azas-azas hukum acara perdata 
· Subjek hukum acara perdata 

· Pelaksanaan hukum acara perdata 

· Upaya hukum

· Kompetensi Mutlak dan Relatif

· Isi putusan


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. Undang-Undang Pokok Kekuasaan Keakiman;

2. Undang-Undang Mahkamah Agung;

3. Undang-Undang Peradilan Umum;
4. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian  hukum acara perdata, mengetahui sumber dan dasar hukum acara, memahami azas-azas hukum acara, mengetahui subjek-subjek hukum acara serta memahami kompetensi mengadili dan putusan hakim.
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	10
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum adat, corak hukum adat, resapan hukum Islam pada hukum adat, hukum tanah adat/hak ulayat dan waris adat.
	· Deifinisi hukum adat
· Corak hukum adat
· Resapan hukum Islam pada hukum adat
· Hukum Tanah Adat/ Hak Ulayat
· Hukum Waris Adat 

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman  mengenai hukum adat, corak hukum adat, resapan hukum Islam pada hukum adat, hukum tanah adat/hak ulayat dan waris adat.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
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PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	11

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum agraria dan hak-hak atas tanah.

	· Definisi hukum agraria
· Pengaruh hukum adat dalam hukum agraria
· Hak Milik, Hak Pakai, HGB, HGU, Hak Pengelolaan

	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. Undang-Undang Pokok Agraria;
2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum agraria dan hak-hak atas tanah.
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AKHIR
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PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
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PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
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	12

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum Islam (syariah), mengetahui sumber-sumber hukum Islam, memahami aspek hukum Islam dan 5 kaidah hubungan antar manusia (hablum minnannaas). 
	· Definisi Syariah
· Sumber hukum Islam (Al-Qur’an, Sunnah, Ijtihaad)

· Aspek Syariah (Ibadah, Keluarga, Sosial)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. Kompilasi Hukum Islam Kitab;
2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum Islam (syariah), mengetahui sumber-sumber hukum Islam, memahami aspek hukum Islam dan 5 kaidah hubungan antar manusia (hablum minnannaas).


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	13
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum dagang secara umum, pengertian perdagangan/perniagaan, sumber hukum dagang, macam-macam persekutuan dagang, perantara perusahaan dan dasar pertanggungan.
	· Pengertian Perdagangan
· Sumber hukum dagang : BW dan VwK

· Persekutuan dagang : berbadan hukum dan tidak berbadan hukum

· Makelar dan komisioner

· Dasar pertanggungan / Asuransi


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 


	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata;
2. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang;
3. Peraturan perniagaan tertulis yang tidak/belum terkodifikasi;
4.  Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum dagang secara umum, pengertian perdagangan/perniagaan, sumber hukum dagang, macam-macam persekutuan dagang, perantara perusahaan dan dasar pertanggungan.


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	14

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum internasional, sumber-sumber hukum internasional, subjek hukum internasional, hukum internasional publik dan privat.
	· Definisi hukum internasional
· Sumber hukum internasional ( treaty, kebiasaan internasional, azas hukum umum yang diakui, doktrin internasional)
· Pengertian hukum internasional publik dan privat.
 
	1. Metoda : small group discussion
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

 
	Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum internasional, sumber-sumber hukum internasional, subjek hukum internasional, hukum internasional publik dan privat.


EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup dan manfaat pembelajaran PHI. Mampu memberikan pengertian mengenai ius constitutum dan ius constituendum, serta mampu menjelaskan korelasi PHI dengan PIH  dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup dan manfaat pembelajaran PHI. Mampu memberikan pengertian mengenai ius constitutum dan ius constituendum, serta mampu menjelaskan korelasi PHI dengan PIH  dengan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup dan manfaat pembelajaran PHI. Mampu memberikan pengertian mengenai ius constitutum dan ius constituendum, serta mampu menjelaskan korelasi PHI dengan PIH namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup dan manfaat pembelajaran PHI. Mampu memberikan pengertian mengenai ius constitutum dan ius constituendum, serta mampu menjelaskan korelasi PHI dengan PIH namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya  

	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	2


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjabarkan serta menandai tonggak-tonggak penting sejarah perkembangan hukum Indonesia.

Memahami ps. 75 RR, ps. 131 IS, kodifikasi dan unifikasi hukum, azas konkordansi dan Pasal II Peralihan
dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu menjabarkan serta menandai tonggak-tonggak penting sejarah perkembangan hukum Indonesia.

Memahami ps. 75 RR, ps. 131 IS, kodifikasi dan unifikasi hukum, azas konkordansi dan Pasal II Peralihan
dengan benar serta dapat memberikan contohnya

	Mahasiswa mampu menjabarkan serta menandai tonggak-tonggak penting sejarah perkembangan hukum Indonesia.

Memahami ps. 75 RR, ps. 131 IS, kodifikasi dan unifikasi hukum, azas konkordansi dan Pasal II Peralihan namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya  

	Mahasiswa mampu menjabarkan serta menandai tonggak-tonggak penting sejarah perkembangan hukum Indonesia.

Memahami ps. 75 RR, ps. 131 IS, kodifikasi dan unifikasi hukum, azas konkordansi dan Pasal II Peralihan namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  definisi, sifat, bentuk dan fungsi hukum.  Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai sumber hukum dan sistem hukum yang dianut Indonesia  dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  definisi, sifat, bentuk dan fungsi hukum.  Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai sumber hukum dan sistem hukum yang dianut Indonesia dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  definisi, sifat, bentuk dan fungsi hukum.  Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai sumber hukum dan sistem hukum yang dianut Indonesia namun kurang  benar serta dapat memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  definisi, sifat, bentuk dan fungsi hukum.  Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai sumber hukum dan sistem hukum yang dianut Indonesia dengan kurang benar tanpa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	4


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian HTN, menjelaskan unsur negara, subjek HTN, serta azas-azas dan kelembagaanHTN dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian HTN, menjelaskan unsur negara, subjek HTN, serta azas-azas dan kelembagaan HTN dengan benar serta dapat memberikan contohnya

	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian HTN, menjelaskan unsur negara, subjek HTN, serta azas-azas dan kelembagaan HTN namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian HTN, menjelaskan unsur negara, subjek HTN, serta azas-azas dan kelembagaan HTN namun kurang benar tanpa memberikan contohnya

	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian HAN, menjelaskan subjek HAN serta azas-azas HAN dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian HAN, menjelaskan subjek HAN serta azas-azas HAN dengan benar serta dapat memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian HAN, menjelaskan subjek HAN serta azas-azas HAN namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian HAN, menjelaskan subjek HAN serta azas-azas HAN namun kurang benar tanpa memberikan contohnya


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	6
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman  hukum Pidana sebagai hukum publik. Menjelaskan azas-azas dalam hukum pidana, pembagian pidana objektif (pidana materiil dan formil) dan subjektif.

Memaparkan pengaturan hukum pidana secara umum dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman  hukum Pidana sebagai hukum publik. Menjelaskan azas-azas dalam hukum pidana, pembagian pidana objektif (pidana materiil dan formil) dan subjektif.

Memaparkan pengaturan hukum pidana secara umum dengan benar serta memberikan contoh


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman  hukum Pidana sebagai hukum publik. Menjelaskan azas-azas dalam hukum pidana, pembagian pidana objektif (pidana materiil dan formil) dan subjektif.

Memaparkan pengaturan hukum pidana secara umum namun kurang benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman  hukum Pidana sebagai hukum publik. Menjelaskan azas-azas dalam hukum pidana, pembagian pidana objektif (pidana materiil dan formil) dan subjektif.

Memaparkan pengaturan hukum pidana secara umum  namun kurang benar tanpa memberikan contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	7
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu mendefinisikan hukum Perdata.

Menguraikan pengertian subjek hukum perdata termasuk perluasannya. Menguraikan pengertian benda dan jenis-jenisnya. Menguraikan pengertian perikatan dan sumbernya, syarat sah perjanjian dan kecakapan hukum. Mengerti dan memahami alat bukti perdata dan daluarsa dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu mendefinisikan hukum Perdata.

Menguraikan pengertian subjek hukum perdata termasuk perluasannya. Menguraikan pengertian benda dan jenis-jenisnya. Menguraikan pengertian perikatan dan sumbernya, syarat sah perjanjian dan kecakapan hukum. Mengerti dan memahami alat bukti perdata dan daluarsa dengan benar serta dapat memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu mendefinisikan hukum Perdata.

Menguraikan pengertian subjek hukum perdata termasuk perluasannya. Menguraikan pengertian benda dan jenis-jenisnya. Menguraikan pengertian perikatan dan sumbernya, syarat sah perjanjian dan kecakapan hukum. Mengerti dan memahami alat bukti perdata dan daluarsa namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya

 
	Mahasiswa mampu mendefinisikan hukum Perdata.

Menguraikan pengertian subjek hukum perdata termasuk perluasannya. Menguraikan pengertian benda dan jenis-jenisnya. Menguraikan pengertian perikatan dan sumbernya, syarat sah perjanjian dan kecakapan hukum. Mengerti dan memahami alat bukti perdata dan daluarsa dengan kurang benar serta tanpa memberikan contohnya


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	8


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian  hukum acara pidana, mengetahui sumber dan dasar hukum acara, memahami azas-azas hukum acara, mengetahui subjek-subjek hukum acara serta memahami kompetensi mengadili dan putusan hakim dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian  hukum acara pidana, mengetahui sumber dan dasar hukum acara, memahami azas-azas hukum acara, mengetahui subjek-subjek hukum acara serta memahami kompetensi mengadili dan putusan hakim dengan benar serta dapat memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian  hukum acara pidana, mengetahui sumber dan dasar hukum acara, memahami azas-azas hukum acara, mengetahui subjek-subjek hukum acara serta memahami kompetensi mengadili dan putusan hakim namun kurang benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian  hukum acara pidana, mengetahui sumber dan dasar hukum acara, memahami azas-azas hukum acara, mengetahui subjek-subjek hukum acara serta memahami kompetensi mengadili dan putusan hakim namun kurang benar tanpa memberikan contohnya


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	9


	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian  hukum acara perdata, mengetahui sumber dan dasar hukum acara, memahami azas-azas hukum acara, mengetahui subjek-subjek hukum acara serta memahami kompetensi mengadili dan putusan hakim dengan baik dan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian  hukum acara perdata, mengetahui sumber dan dasar hukum acara, memahami azas-azas hukum acara, mengetahui subjek-subjek hukum acara serta memahami kompetensi mengadili dan putusan hakim dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian  hukum acara perdata, mengetahui sumber dan dasar hukum acara, memahami azas-azas hukum acara, mengetahui subjek-subjek hukum acara serta memahami kompetensi mengadili dan putusan hakim namun kurang benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian  hukum acara perdata, mengetahui sumber dan dasar hukum acara, memahami azas-azas hukum acara, mengetahui subjek-subjek hukum acara serta memahami kompetensi mengadili dan putusan hakim namun kurang benar tanpa memberikan contohnya


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	10


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman  mengenai hukum adat, corak hukum adat, resapan hukum Islam pada hukum adat, hukum tanah adat/hak ulayat dan waris adat dengan baik dan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman  mengenai hukum adat, corak hukum adat, resapan hukum Islam pada hukum adat, hukum tanah adat/hak ulayat dan waris adat dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman  mengenai hukum adat, corak hukum adat, resapan hukum Islam pada hukum adat, hukum tanah adat/hak ulayat dan waris adat namun kurang benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman  mengenai hukum adat, corak hukum adat, resapan hukum Islam pada hukum adat, hukum tanah adat/hak ulayat dan waris adat namun kurang benar tanpa memberikan contohnya


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	11
	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum agraria dan hak-hak atas tanah dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum agraria dan hak-hak atas tanah dengan benar serta dapat memberikan contoh

	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum agraria dan hak-hak atas tanah dengan kurang benar serta memberikan contoh


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai hukum agraria dan hak-hak atas tanah dengan kurang benar tanpa memberikan contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	12


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum Islam (syariah), mengetahui sumber-sumber hukum Islam, memahami aspek hukum Islam dan 5 kaidah hubungan antar manusia (hablum minnannaas) dengan baik dan benar serta memberikan contohnya

.
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum Islam (syariah), mengetahui sumber-sumber hukum Islam, memahami aspek hukum Islam dan 5 kaidah hubungan antar manusia (hablum minnannaas) dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum Islam (syariah), mengetahui sumber-sumber hukum Islam, memahami aspek hukum Islam dan 5 kaidah hubungan antar manusia (hablum minnannaas) namun kurang benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum Islam (syariah), mengetahui sumber-sumber hukum Islam, memahami aspek hukum Islam dan 5 kaidah hubungan antar manusia (hablum minnannaas) namun kurang benar tanpa memberikan contohnya


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	13


	Progress test dan post test 
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum dagang secara umum, pengertian perdagangan/perniagaan, sumber hukum dagang, macam-macam persekutuan dagang, perantara perusahaan dan dasar pertanggungan dengan baik dan benar serta memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum dagang secara umum, pengertian perdagangan/perniagaan, sumber hukum dagang, macam-macam persekutuan dagang, perantara perusahaan dan dasar pertanggungan dengan benar serta memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum dagang secara umum, pengertian perdagangan/perniagaan, sumber hukum dagang, macam-macam persekutuan dagang, perantara perusahaan dan dasar pertanggungn namun  kurang benar serta memberikan contohnya. 
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum dagang secara umum, pengertian perdagangan/perniagaan, sumber hukum dagang, macam-macam persekutuan dagang, perantara perusahaan dan dasar pertanggungn namun  kurang benar tanpa memberikan contohnya. 
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	14
	Progress test dan post test
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum internasional, sumber-sumber hukum internasional, subjek hukum internasional, hukum internasional publik dan privat dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum internasional, sumber-sumber hukum internasional, subjek hukum internasional, hukum internasional publik dan privat dengan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum internasional, sumber-sumber hukum internasional, subjek hukum internasional, hukum internasional publik dan privat namun kurang  benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum internasional, sumber-sumber hukum internasional, subjek hukum internasional, hukum internasional publik dan privat, namun kurang  benar serta tanpa memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %


Komponen penilaian :
1. Kehadiran = 30 %

2. UTS = 30 %

3. UAS = 40 %
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